BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan penelitian “Aransemen Lagu Usik Mengusik Dalam Bentuk Ansambel Dengan
Gaya Zapin Melayu Untuk Siswa SMKN 2 Padangpanjang” dapat meningkatkan kemampuan
siswa-siswi dalam bermain ansambel melayu dengan gaya zapin yang telah dipelajari selama
proses latihan dengan cara menyesuaikan: ritme, melodi, tempo dan kekompakan dalam
ansambel. Pada awalnya siswa-siswi tersebut tidak mengerti dan. memahami cara bermain
ansambel dengan: ritme, melodi, tempo dan kekompakan bermain bersama dengan baik.

Setelah melalui proses latihan, siswa-siswi sudah dapat bermain dengan: ritme, melodi,
tempo dan kekompakkan yang baik dan benar sehingga aransemen lagu Zapin Usik Mengusik
ini dapat dipertunjukkan dengan sukses. Kemauan yang besar menjadikan salah satu faktor
siswa aktif dalam proses pembelajaran dan dapat dibuktikan dalam proses latihan anggota
ansambel bisa bermain dengan lebih fokus dan sesuai dengan apa yang peneliti targetkan.
B. Saran

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama edukasi untuk siswa-siswi
yang sedang menempuh pendidikan, khususnya dalam bidang praktek musik di sekolah-
sekolah. Melihat kemampuan siswa-siswi-yang dimiliki oleh SMKN 2 Padangpanjang sangat
berpotensi dalam bidang musik, disarankan agar sekolah sering mengadakan lomba atau
event musik seperti lomba band, paduan suara, vocal group dan lainnya. Kegiatan ini sangat
memotivasi, memberikan semangat belajar, edukasi masa depan mereka dan sebagai bekal
untuk kemandirian dalam berbisnis musik.

Diharapkan kepada siswa-siswi SMKN 2 Padangpanjang untuk tetap aktif dalam

berkesenian, khususnya dalam bidang seni musik ansambel. Dengan bermain musik ansambel



disamping manfaatnya yang diceritakan di atas, juga dapat meningkatkan kreativitas dan
meningkatkan disiplin waktu, sehingga dalam berkesenian secara umum dapat membuahkan
hasil yang lebih baik lagi.

Kepada tenaga pengajar/guru, agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
acuan dalam melatih ekstrakurikuler dibidang musik serta lomba-lomba dalam acara sekolah,
dan selalu mendukung kegiatan seni di sekolah karena secara tidak langsung kesenian dapat

memberikan kontribusi positif terhadap sekolah maupun para siswa-siswinya dan lainnya.
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